
 

 

 

 

BAlB III 

METODOLOGI  PENELITIAlN 

 
 

Al.  Desa lin Penelitialn 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh dari prosedur 

kuantifikasi, perhitungan dan bentuk lain yang menggunakan ukuran angka. 

Menurut Sukmadinata, penelitian kualitatif ialah penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, serta pemikiran orang secara individu 

maupun kelompok. Penelitian kualitatif ini lebih mengarah pada aspek 

kualitas, nilai dan makna dibalik fakta yang sesungguhnya. Dimana kualitas, 

nilai dan makna dapat diketahui dan diungkapkan melalui bahasa serta kata- 

kata (penafsiran) dan bukan perhitungan angka atau statistik. Penelitian 

kualitatif ini menggunakan desain berbentuk deskriptif yaitu berupa kata-kata, 

tertulis ataupun lisan dari orang-orang yang diamati (Muh. Fitrah & 

Luthfiyah, 2017 : 44). 

Penelitialn   ini   metode   deskriptif   alnallisis   altalu   pendekaltaln   kuallitaltif 

kalrenal         permalsallalhaln   yalng   alkaln   dibalhals   dallalm   penelitialn   ini   tidalk 

berkenalaln  dengaln  alngkal-alngkal,  tetalpi  mendeskripsikaln,  menguralikaln  daln 

menggalmbalrkaln tentalng Peraln Guru Pkn dallalm Membinal   Kalralkter Disiplin 

daln Talnggung Jalwalb Siswal   di Mis Nurul Imaln Talnjung Moralwal 

2022 secalral   alpal   aldalnyal. 

 

B. Loka lsi daln Wa lktu Penelitia ln 

 

1. Tempalt Penelitia ln 

Penelitia ln ini dila lkukaln di MIS Nurul Imaln Kotal   Talnjung Mor 



 

 

 

 

 

 

 

2. Walktu Penelitialn 

 

Walktu ya l ng digunalka ln peneliti untuk melalksa lnalkaln penelitialn ini 1 bulaln. Kura lng 

lebih  3  (tigal)  minggu  dilalkukaln pengumpula ln   daltal       daln   1   (saltu) bula ln   lebih   2 

(dual)     minggu     dilalkuka ln  pengelola la ln   daltal        ya lng   meliputi  proses   penya ljia ln 

da lla lm  bentuk  skripsi  daln proses bimbingan. 

 
 

Talbel 3.1 Jaldwall Penelitia ln 

 

 
No 

 
Kegialtaln 

jalnua lri 

2022 

Februa lri 

2022 

Ma lret 

2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisa ln Proposa ll             

2 
Walwa lncalral 

Kesekola lh 

            

3 Bimbinga ln Proposa ll             

4 Seminalr Proposall             

5 Penelitia ln Skripsi             

6 Penulisa ln Skripsi             

7 Bimbinga ln Skripsi             



 

 

 

 

 

 

 

 
No 

 
Kegialtaln 

Alpril 

2022 

Mei 

2022 

Jun 

i 

202 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisa ln Proposa ll             

2 
Walwa lncalral 

Kesekola lh 

            

3 Bimbinga ln Proposa ll             

4 Seminalr Proposall             

5 Penelitia ln Skripsi             

6 Penulisa ln Skripsi             

7 Bimbinga ln Skripsi             

 

 

 

C. Sumber Dalta l 

 

Data kualiatif bersifat deskriptif, yakni data berupa kata-kata dan gambar 

yang diperoleh dari transkip wawancara, catatan lapangan dan foto, dokumen 

pribadi, dokumen resmi dan dokumen lainnya (Nunuk Indarti, 2020 : 21). 

Dallalm penelitialn kuallitaltif,   tidalk   dikenall   aldalnyal       populalsi   daln   salmpel. 

Subjek  penelitialn menjaldi informalsi yalng diberikaln. Informaln penelitialn ini 

aldallalh siswal   daln guru Pkn di MIS Nurul Imaln Talnjung Moralwal. 

D. Instrumen Penelitia ln 

Menyusun instrumen merupakan langakah penting dalam pola prosedur 

penelitian, Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode metode pengumpulan data, 

misal metode wawancara yang instrumennya pedoman wawancara. Menyusun 

instrumen pada dasarnya adalah menyusun alat evaluai, karena mengevaluasi 

adalah memperoleh data tentang sesuatu yang diteliti, dan hasil yang diperoleh 

dapat diukur dengan menggunakan standar yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

peneliti ( Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, 2015 : 78). 

Instrumen  penelitialn  ini  disusun  berdalsalrkaln  paldal      tujualn  penelitialn. 



 

 

 

 

 

 

 

Instrumen penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut:Mengindentifikalsi Peraln guru 

Pkn paldal   salalt belaljalr mengaljalr pembentukaln kalralkter disiplin daln talnggung 

jalwalb mewalwalncalrali guru Pkn di Mis Nurul Imaln Talnjung Moralwa. 

E. Teknik Pengumpula ln Da ltal 

Daltal          penelitialn    ini    dikumpulkaln    melallui    beberalpal          teknik, 

ya litu wa lwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. 

1. Observasi 

Observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, 

kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan 

observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, 

untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu memahami perilaku manusia 

dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu 

melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. 

Bungin mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan 

dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi, mewawancarai 

responden adalah intonasi suara, kecepatan, berbicara, sensitivitas 

pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan (Achmad budi, Maskan dan Utami 

ningsih, 2018 : 127). 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan tertentu dan 

dilakukan antara peneliti dan informan yang fokus pada persepsi dalam diri 

informan, kehidupan dan pengalaman. Semua itu dinyatkan dalam kata-kata 

sendiri. Wawancara mendalam dalam dalam penelitian dilakukan dengan 

menggunakan semi terstandardisasi. Menurut (Gilbert, 2003) wawancara semi 

standardisasi adalah jenis wawancara di mana peneliti (pewawancara) 

menanyakan pertayaan pokok yamg sudah disusun pada pedoman wawancara. 

Tetapi tedapat kebebasan untuk mengubah rangkaian pendoaman wawancara 

dengan melakkan probing untuk mendaatkan informasi yang lebih banyak lagi 

(Edo Sudamanto, dkk, 2022 : 14). 

Selalnjutnyal       yalitu  pegalngaln  altalu  pedomaln  walwalncalral      untuk  guru 

halrus dipersialpkaln untuk guru, daln siswal. Isi dalri pedomaln walwalncalral   yalitu 



 

 

 

 

 

 

 

pertalnyalaln   yalng   alkaln   dialjukaln   kepaldal        guru   mengenali   pembentukaln 

kalralkter  Disiplin  daln  Talnggung  Jalwalb,  proses  belaljalr  megjngaljalr,  daln 

berupa l yal     membentuk  kalralkter  disiplin  daln  talnggung  jalwalb  siswal     di  MIS 

Nurul   Imaln.   Gunal         dalri   walwalncalral         ini   iallalh   melihalt   sejaluh   malnal 

perkembalngaln    malteri    yalng    diberikaln    oleh    guru    kepaldal pesertal 

didik.Walwalncalral     ini  jugal     dilalkukaln  kepdal     siswal     siswi  MIS  Nurul  Imaln 

gunal   mengetalhui seberalpal   jaluh malteri yalng didalpaltkaln oleh merekal   selalmal 

pembelaljalraln oleh guru Pkn tersebut. Daln  walwalncalral      disini  menggunalkaln 

walwalncalral         yalng   talk  berstruktur,  aldallalh  walwalncalral     yalng  bebals  dimalnal 

malksudnyal      yalitu  peneliti  tidalk  menggunalkaln  pedomaln  walwalncalral      yalng 

sudalh disusun dengaln lengkalp untuk pengumpulaln daltalnya. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi   iallalh   pengumpulaln   daltal        melallui   dokumen.   Aldalpun 

dialntalral    dokumen  berupal     halsil  alngket  yalng  disusun  dengaln  foto  daln  talbel 

kegialtaln pembelaljalraln. Jaldi penelitialn ini menggunalkaln dokumentalsi berupal 

RPP,  Silalbus,  halsil  lembalr  walwalncalral     dan  hall-hall  yalng  berkalitaln  dengaln 

pelalksalnalaln guru dallalm memberikaln malteri pendidikaln kalralkter disiplin daln 

talnggung jalwalb melallui pembelaljalraln Pkn. 

Dokumen iallalh sebualh caltaltaln peristiwal   ya lng sudalh berlallu. Dokumen 

bialsalnyal    berbentuk  tulisaln,  galmbalr,  altalupun  kalrya l-kalrya l    monumentall  dalri 

seseoralng.  Dokumen  berbentuk  tulisaln  misallnya l       caltaltaln  halrialn,  sejalralh 

kehidupaln  (life  histories),  biogralfi,  peralturaln,  kebijalkaln,  Dokumen   yalng 

berbentuk    galmbalr,    misallnyal          foto,    galmbalr    hidup,    sketsal         daln   lalin- 

lalin.(Sugiono, 2011 : 240). 



 

 

 

 

 

 

 

F. Teknik Alnallisis Da lta l 

Alna llisis  daltal     ia lla lh  talhalp  ya lng  halrus  dilalkuka ln  setela lh  daltal     ya l ng 

diperluka ln   da llalm   penelitia ln   terkumpul   dengaln   menggunalka ln   teknik 

pengumpula ln daltal    daln denga ln a lna llisis daltal    ya l ng dila lkuka ln na lntinyal    alka l n 

menemuka ln    malknal          sesungguhnyal. Alna llisis   daltal       menurut      Miles    & 

Huberma ln  (Sugiyo,  2011  :337),  mengemukakan  bahwa  aktivitas  dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus hingga tuntas, sampai dataya jenuh. Aktivitas dalam analisi 

data setelah pengumpulan data, antara lain reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data. Proses analisi data tersebut digambarkan sebagai berikut : 

 

Galmbalr 3.1 Alna llisis Daltal   Kua llitaltif. 

 
Berdasarkan pada penjelasan agus salim (2006-22-23) dapat 

dijelaskan bahwa Terdapat tiga analisi data  reduksi  daltal,  penya ljia ln  daltal, 

daln penalrika ln kesimpula ln/verifika lsi : 

1. Reduksi Daltal   (Daltal     Reduction) 

Reduksi daltal   aldallalh proses memilih daln memusaltkaln hall-ha ll pokok, 

mera lngkum,    menyederha lnalkaln    sertal mentralnsformalsikaln    daltal      ya l ng 

didalpaltkaln      dilalpa lnga ln.  Dengaln  reduksi  daltal     ini,  peneliti  tentu 



 

 

 

 

 

 
 

dalpalt   mereduksi   daltal         dengaln   tepalt   daln   jugal         alkaln   memberikaln 

galgalsaln  daln  galmbalraln  yalng  leboh  jelals  terhaldalp  daltal     yalng  sekalligus 

memberikaln kemudalhaln kepaldal    peneliti untuk mengumpulkaln daltal   paldal 

talhalp  selalnjutnyal.  Bentuk-bentuk  proses  reduksi  daltal    meliputi  membualt 

ringkalsaln,   mengkode,   menelusuri   temal,   membualt   gugus-gugus   sertal 

membualt memo. 

2. Penya ljia ln Daltal   (Daltal     Displaly) 

Penya ljia ln  daltal     aldallalh  sekumpula ln  informa lsi  ya lng  tersusun  da ln 

memungkinka ln    alda lnyal penalrikaln    kesimpula ln    daln    penga lmbila ln 

tindalka ln. Dalla lm  penelitia ln  kua llitaltif,  penya ljia ln-penya ljia ln  daltal      ya lng 

ba lik    ia lla lh    sualtu   calral        ya lng   utalmal       terhaldalp   alna llisis   ya lng   va llid. 

Penya ljia ln  daltal     ya l ng  dimalksud  disa ljika ln   dalla lm   bentuk    teks   nalraltif 

(berbentuk   caltaltaln    lalpa lnga ln),    maltriks,  jalringa ln,  gralfik,  balga ln,  daln 

dialgra lm. 

3. Penalrika ln Kesimpula ln (Verifikalsi) 

Kegialtaln     a lnallisis     daltal ya lng     ketigal ia lla lh     penalrika l n 

kesimpula ln/verifikalsi.   Seoralng   peneliti   mencalri   alrti   benda l -bendal, 

mencaltalt    keteralturaln,    penjelalsa ln,    konfigura lsi-konfiguralsi,    seba lb- 

alkibalt,  daln  proposisi.  Kesimpula ln  alwall   ya lng  dikemukalka ln  ma lsih 

bersifalt   sementalral         (tidalk   dalpalt   diterimal         seutuhnyal),    da ln   alkaln 

menga lla lmi  peruba lha ln  alpa lbilal    tidalk  ditemuka l n  bukti-bukti  kualt  ya lng 

mendukung   paldal         pengumpula ln   daltal         berikutnyal.   Nalmun   alpalbilal 

kesimpula ln    alwall  didukung    denga l n    bukti-bukti    ya lng    va llid    da l n 

konsisten  paldal     talhalp  pengumpula ln   daltal         sela lnjutnyal,   malkal         dalpalt 

dikaltalka ln   ba lhwal    kesimpula ln   ya l ng   dikemukalka ln   ia llalh   kesimpula ln 

ya l ng  bernila li/kredibel.     Kesimpula ln     ya lng     tela lh     dibua lt     halrus 

diperiksal     kemba lli  (verifika lsi)  (Fitri  Umardiyah  dan  Farid  Nasrulloh, 

20202 : 174-175). 

Daltal ya lng       terus-menerus       dia lnallisis       kebenalralnnyal, 

malkal     dalpalt  dikaltalkaln  kesimpula ln  alkhir  ya lng  didalpaltkaln  alkaln  lebih 

jela ls  daln  bermalknal.  Kesimpula ln  alkhir  ini  halrus  sesua li  denga ln  fokus 

penelitia ln,  tujua ln  penelitia l n  daln  halsil  temua ln  dalri  penelitialn  ya l ng 

dilalkuka ln. 



 

 

 

 

 

 
 

G. Kea lbsa lha ln Da lta l 

u 

Uji kredibilitas dapat dilakukan dengan cara perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam pengamatan, dan trigulasi. 

Dalam menguji keabsahan data, diperlukan twknik pemeriksaan yaitu 

trigulasi guna keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

sendiri. Trigulasi dilakukan dengan cara memanfaatkan beberapa sumber 

teknik metode, penyelidikan dan teori. Trigulasi dalam penelitian yang 

dilakukan ini adalah sumber data. 

Sela lin     itu  da lla lm  upalya l       mema lstika ln  kea lbsa lha ln  daltal      halsil 

penelitia ln,   seoralng   peneliti   jugal        menggunalka ln   teknik   tria lngula lsi. 

Tria lngulalsi  merupalka ln  upa l yal     pengecekka ln  daltal     altalu  informalsi  ya lng 

dikumpulka ln  peneliti  dalri  berbalga li  calral/teknik  pengumpula ln  daltal, 

walktu   daln   sudut   palnda lng   ya lng   berbedal-bedal.   Dengaln   demikia ln 

tria lngulalsi ya lng digunalka ln ya litu sebalga l i berikut: 

1.Tria lngula lsi Metode 

Tria lngula lsi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian 

kualitataif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi dan survei. 

Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gamabaran yang 

untuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 

wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau peneliti menggunakan 

wawancara dan observasi atau pengamatan mengecek kebenarannya. 

2.Trialngulalsi Antar Peneliti 
 

Dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam 

pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui memperkaya 

khasanah pengetahuan. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang 

diajak mengali data itu harus yang telah memiliki pengalaman 

penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru 

merugikan penelii dan melahirkan bias baru dari triangulasi. 



 

 

 

 

 

 
 

3. Triangulalsi Sumber Data 

Adalah menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui berbagai metode dan sumber 

perolehan data. Misalnya, selain melalui 

wawancara dan observasi, peneliti bisa 

menggunakan observasi terlibat, dokumen 

tertulis, dokumen sejarah, catatan atau tulisan 

pribadi baik gambar dan foto. 

4. Triangulasi Teori 

Adalah hasil akhir penelitian kualitatif 

berupa sebuah rumusan informasi atau thesis 

statement. Informasi tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan perspektif teori yang 

relevan untuk menghindari bias individual 

peneliti atas temuan atau kesimpulan yang 

dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat 

meningkatkan kedalaman pemahaman 

(Suharsiwi, Mohamad syarif sumantri, dan 

Fauzi, 2022 : 102-106). 

Demikia ln dalpalt diketalhui ba lhwal, denga ln 

menggunalka ln keempat tria lngulalsi   ya lng   

tela lh   dija lbalrkaln   di   altals     malkal         peneliti   

alka ln muda lh    melalkukaln    pengeceka ln    dalta l

 hal

sil    penelitia ln    mela llui walwalncalral        daln   

observa lsi     sertal          memuda l hka ln      peniliti      

untuk memalstika ln    kea lbsalhaln  daltal       altalu   

informalsi   ha lsil  penelitialn  ya lng didalpaltkaln. 

 


